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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Muhammad A SOCIAL CONTEXT OF SASAK PERSONAL PRONOUNS 
16.00 – 17.30 WIB 
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KAMPANYE PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 2013 
Endro nugroho 
wasono aji 
PERUBAHAN KATA GANTI ORANG KEDUA DALAM BAHASA JAWA 
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Enita Istriwati 
PENGENALAN UNGKAPAN-UNGKAPAN BAHASA JAWA: SUATU UPAYA 
PEMERTAHANAN BANGSA 
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PAKOEBUWONO 
E 
Henny Krishnawati 
dan Defina 
KESALAHAN DALAM PENENTUAN JENIS KALIMAT DALAM BAHASA INDONESIA: 
STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
Titi Rokhayati 
A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
SPEAKERS: CROSS CULTURAL ASPECT AND ADJUSTMENT 
Sari Kusumaningrum 
THE USE OF COHESIVE DEVICES IN RELATION TO THE QUALITY OF THE 
STUDENTS’ ARGUMENTATIVE WRITING 
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Utami 
STUDENTS’ MOTIVES IN SWITCHING FROM ENGLISH TO INDONESIAN OR 
JAVANESE IN A FOREIGN LANGUAGE SETTING 
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PARRALEL SESSION 3 A 
PAKOEBUWONO 
P. Ari Subagyo NAFAS BAHASA JAWA DI JAGAT MAYA 
Sri Andika Putri REFLEKSI KEDUDUKAN PEREMPUAN MINANG DALAM PITARUAH AYAH 
Erlita Rusnaningtias 
BENTUK DAN FUNGSI KALIMAT TANYA DALAM TALK SHOW “INDONESIA 
LAWYERS CLUB” 
Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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Nungki Heriyati WOMEN, LANGUAGE AND CULTURAL CHANGE 
Nurhayati (RE)-READING A KARTINI’S LETTER USING CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS 
Wiwik Wijayanti 
ANALISIS WACANA PERCAKAPAN SIARAN “ON AIR”  RADIO DANGDUT 
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IMPLEMENTATION OF ENGLISH LEARNING MODEL BASED ON NEGATIVE 
ANXIETY REDUCTION THROUGH CONSTRUCTIVISM THEORY IN BANJARBARU 
SENIOR HIGH SCHOOLS 
Kundharu Saddhono 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI 
MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Farikah 
USING THEMATIC PROGRESSION PATTERNS WITH COOPERATIVE LEARNING 
METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
DEPARTMENT STUDENTS OF UTM IN THE ACADEMIC YEAR2011/2012 
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METAPHORICAL SWITCHING: A LINGUISTIC REPERTOIRE OF MUSLIM JAVANESE 
PRIESTS 
Swany Chiakrawati 
CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 
Syaifur Rochman 
A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
ADMINISTRATION POST GRADUATE STUDENTS OF JENDERAL SORDIRMAN 
UNIVERSITY 
Syamsurizal 
ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA KASET PASAMBAHAN ADAT ALEK 
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11.30 – 12.00 WIB CLOSING ANGGREK 
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LANGUAGE AND SAFETY
Sutarsih
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
sutabinde1@yahoo.com
Abstract
Language is dealing with safety since the use of it can affect the safety of general
public. The use of language in the public areas, especially the use of instructional language,
can save or even threat its readers. Actually, instructional language in the public areas was
intended to save people as the target readers. However, inappropriate use of the language
triggers potential danger to the life of the people as its target readers. The equivocal
instructions may lead misunderstanding to its readers, in term of its informational content.
The use of instructional language in the public space should be appropriately arranged in
such ways.
Keywords: language, instructions, safety, and public
1. Pendahuluan
Manusia merupakan makhluk yang hidup di dalam masyarakat dan selalu melakukan interaksi
dengan masyarakat lainnya. Untuk melakukan interaksi tersebut manusia membutuhkan suatu alat
komunikasi agar bisa saling memahami tentang suatu hal. Banyak hal yang perlu dipahami oleh manusia,
salah satunya adalah tanda. Supaya tanda itu bisa dipahami secara benar dan sama persepsinya oleh
penggunanya, manusia membutuhkan konsep yang sama supaya tidak terjadi salah pengertian. Namun,
pada kenyataannya tanda itu tidak selamanya bisa dipahami secara benar dan sama di antara masyarakat.
Hal itu disebabkan setiap manusia memiliki interpretasi makna tersendiri sesuai dengan berbagai alasan
yang melatarbelakanginya.
Ilmu yang membahas tentang tanda disebut semiotik (the study of signs). Banyak tanda dalam
kehidupan sehari-hari kita, seperti tanda-tanda lalu lintas, tanda-tanda adanya suatu peristiwa, atau tanda-
tanda lainnya. Palmer (1989:6) menyebutkan bahwa lampu lalu lintas adalah tanda sebagai sistem
komunikasi. Tentang tanda tersebut dalam ilmu bahasa berkaitan dengan semantik dan semiotik. Hal itu
diperkuat oleh Kridalaksana (2011:234) yang menyatakan bahwa tanda (sign) adalah guratan yang
tampak pada permukaan, bersifat konvensional, dan dipakai sebagai satuan grafis dasar dalam sistem
aksara untuk menggambarkan atau merekam gagasan, kata, suku kata, fonem, atau bunyi.
Semantik menurut Lyon (1981:118) adalah it rests heavily on the notion of signification, which
was criticized in the previous section. To define meaning as a relationship between words. Sementara itu,
semiotik meliputi studi seluruh tanda-tanda dalam kehidupan masyarakat sehingga masyarakat berasumsi
bahwa semiotik hanya meliputi tanda-tanda visual (visual sign). Sebenarnya masih banyak tanda lain
seperti tanda yang dapat berupa gambaran, lukisan, dan foto sehingga tanda termasuk dalam seni dan
fotografi. Tanda juga bisa mengacu pada kata-kata, bunyi-bunyi, dan bahasa tubuh (body language).
Kalau ditelusuri dalam buku-buku semiotik yang ada, hampir sebagian besar menyebutkan bahwa ilmu
semiotik bermula dari ilmu linguistik dengan tokohnya Ferdinand de Saussure (1857–1913). Semiotika
merupakan istilah yang berasal dari kata Yunani semeion yang berarti ‘tanda’ atau sign dalam bahasa
Inggris adalah ilmu yang mempelajari sistem tanda, seperti bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya. Lebih
lanjut Lyons (1981:95) menyatakan bahwa the meaning of linguistic expressions is commonly described
in terms of notions of signification: that is to say, word and another expressions are held to be signs
which, in some sense, signify, or stand for, other things.
2. Tanda dan Keselamatan
Berdasarkan pendapat Palmer dan Lyons tersebut dapat dikatakan bahwa tanda merupakan sarana
komunikasi. Tanda dapat berupa tanda bahasa dan tanda nonbahasa. Tanda bahasa merupakan tanda
berupa bahasa. Oleh karena itu tanda bahasa dalam wujud sekunder adalah tulisan yang merupakan
perwujudan tanda bahasa primer yang berupa bunyi bahasa. Demikian juga tanda-tanda lalu-lintas yang
biasa disebut dengan rambu-rambu lalu lintas merupakan bahasa dalam wujud sekunder dan disertai
dengan lambang berupa gambar dan atau warna.
Chaer (2003:37) menyatakan bahwa tanda selain dipakai sebagai istilah generik dari semua yang
termasuk kajian semiotika juga sebagai salah satu dari unsur spesifik kajian semiotika itu, adalah suatu
atau sesuatu yang dapat menandai atau mewakili ide, pikiran, perasaan, benda, dan tindakan secara
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langsung dan alamiah. Lebih lanjut Chaer (2003:38) menyatakan tanda berbeda dengan lambang.
Lambang menandai sesuatu yang lain secara konvensional, tidak secara konvensional, tidak secara
langsung dan alamiah. Untuk memahami lambang tidak ada jalan lain selain harus mempelajarinya.
Dengan demikian, tanda juga dapat menjadi lambang.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa tanda-tanda lalu lintas atau rambu-rambu lalu
lintas merupakan sarana komunikasi. Tanda-tanda atau rambu-rambu lalu lintas tersebut dibuat oleh pihak
yang berkaitan dengan penggunaan jalan raya, yaitu departemen pekerjaan umum, kepolisian, dan dinas
lalu lintas jalan raya. Rambu lalu lintas adalah perangkat yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat
dan/atau perpaduan diantaranya, dan digunakan sebagai peringatan, larangan, perintah atau penunjuk bagi
pemakai jalan (http://www.tmcmetro.com/informasi-masyarakat/informasi-umum/rambu-rambu-lalu-
lintas-marka-jalan).
Sesuai dengan fungsinya sebagai peringatan, larangan, perintah atau penunjuk bagi pemakai
jalan, tanda lalu lintas dipasang dan diadakan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan pengguna jalan.
Akan tetapi, pada kenyataannya banyak ditemui tanda lalu lintas yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya. Akibatnya, tanda lalu lintas tersebut justru membahayakan keselamatan pengguna jalan. Akibat
yang paling fatal dari tanda lalu lintas yang tidak memenuhi fungsinya adalah terenggutnya nyawa
pengguna jalan.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tanda lalu lintas yang terpasang di beberapa jalan
ditemukan beberapa hal berikut.
1) Membingungkan.
Tanda membingungkan terdapat di beberapa kota. Salah satunya ada tanda lalu lintas di Depok,
Jawa Barat. Pada tanda lalu lintas yang terpasang di tengah ruas jalan Margonda itu dua tanda
yang dipasang berurutan dan berdekatan tersebut membingungkan penggunanya. Tanda yang
pertama berupa tanda panah menghadap ke kiri yang diberi garis miring tengah yang apabila
ditafsirkan maknanya menginformasikan bahwa pengguna jalan dilarang belok kiri dan
dibawahnya ada tulisan jalur lambat. Akan tetapi, pada tanda kedua yang terletak beberapa meter
di depannya terdapat tanda berupa tanda panah menghadap ke kanan yang diberi garis miring
tengah yang apabila ditafsirkan maknanya menginformasikan bahwa pengguna jalan dilarang
belok kanan dan dibawahnya ada tulisan jalur lambat. Dengan demikian, pengguna jalan menjadi
bingung dua kali. Bingung yang pertama adalah dilarang belok ke kiri, bingung kedua dilarang
belok ke kanan.
2) Menyalahi ejaan bahasa Indonesia
Tanda berupa tulisan yang menyalahi ejaan bahasa Indonesia ditemukan dibeberapa kota besar.
Salah satunya adalah tanda berupa tulisan yang menyertai gambar orang berjalan kaki yang
penulisannya jelas-jelas menyalahi ejaan bahasa Indonesia. Hal itu merupakan unsur kesengajaan.
Entah apa maksud penggunaan ejaan tersebut oleh penulisnya. Apakah dimaksudkan untuk
kelihatan ‘gaul’ ataukah untuk ‘menarik perhatian’. Padahal maksud tersebut jelas melanggar
prinsip pemasangan tanda lalu lintas. Selain itu, tanda tersebut juga membingungkan karena
apabila pengguna jalan tidak tuntas membaca, akan salah tafsir. Dimungkinkan pengguna jalan
menafsirkan bahwa di sekitar jalan tersebut adalah pemukiman atau ada masyarakat yang
terserang flu (influenza). Hal itu disebabkan oleh penggunaan kata ‘hatchi-hachi’ alih-alih kata
‘hati-hati’ yang mirip dengan bunyi orang bersin. Selain itu, juga ditemukan tanda lalu lintas
yang berupa singkatan sehingga pengguna jalan tidak dapat langsung memahami informasi dalam
tanda tersebut.
3) Bertentangan
Tanda lalu lintas yang bertentangan salah satunya adalah tanda lalu lintas yang tidak bersesuaian
antara tanda dan tulisan. Hal itu terjadi karena tanda lalu lintas tersebut berupa tanda satu garis
mendatar berwarna putih di tengah-tengah lingkaran berwarna merah. Merupakan konvensi
bersama bahwa tanda seperti itu dimaksudkan untuk dilarang melalui jalan tersebut. Akan tetapi,
di bawah tanda tersebut ada tulisan tulisan “kecuali mobil, motor, bus umum, bajaj, angkot, dan
busway”.  Tidak cukup itu saja, ada tanda lain berupa plang tanda lainnta di dekat tanda tersebut
berupa tanda ‘anak panah ke bawah disertai tulisan kecuali mobil, motor, bus umum, bajaj,
angkot, dan busway”. Pengguna jalan akan berpikir dan bingung apa informasi tanda tersebut.
4) Tidak masuk akal
Tanda tidak masuk akal ditemukan pada pemasangan tanda yang tidak lazim. Ketidaklaziman itu
karena tulisan dalam tanda tersebut adalah hal yang tidak umum dilakukan oleh pengguna jalan.
Hal itu terwakili oleh tanda yang berupa tulisan ‘dilarang istirahat di bawah mobil’. Bukankah hal
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yang tidak lazim dilakukan untuk beristirahat di bawah mobil? Biasanya pengguna jalan istirahat
di dalam mobil atau di bawah teras bangunan atau di bawah pohon.
5) Tidak beracuan
Ditemukan tanda berupa tulisan yang terpasang di salah satu jalan ibukota Indonesia tidak
beracuan. Hal itu di sebabkan ada dua buah tanda yang terpasang pada satu tiang yang tidak
beracuan. Tanda yang terpasang di tiang bagian atas berupa tulisan ‘belok kiri langsung’
sedangkan pada tanda kedua berupa tulisan dalam plang anak panah mengarah ke kiri dengan
tulisan ‘sentra timur’. Kedua tanda tersebut menyebabkan pengguna jalan bingung
6) Tertutup
Ditemukan tanda berupa tulisan yang dengan sengaja ditempeli seseorang dengan tulisan lain
atau benda lain berupa lakban sehingga menutupi tulisan. Akibatnya, informasi dalam tanda
tersebut tidak terbaca oleh pengguna jalan.
Dari semua permasalahan tanda lalu lintas tersebut, diperoleh catatan bahwa banyak terjadi
kecelakaan lalu lintas akibat pengguna jalan salah tafsir atau tidak dapat menangkap informasi tanda. Hal
itu menunjukkan bahwa tanda lalu lintas tersebut tidak sesuai dengan fungsinya. Tanda lalu lintas sebagai
petunjuk pengguna jalan agar selamat dalam perjalanan justru mengancam keselamatan pengguna jalan.
3. Penutup
Salah satu fungsi tanda lalu lintas adalah untuk mengatur lalu lintas sehingga pengguna jalan
terjaga keselamtannya. Akan tetapi, kenyataannya tanda lalu lintas tidak terpelihara dengan baik. Hal itu
ditunjukkan dengan adanya banyak tanda lalu lintas yang tidak jelas gambar, tulisan, maupun warnanya.
Selain itu, adanya tanda lalu lintas yang tertutup oleh benda lain yang sengaja ditempelkan oleh orang
yang tidak bertanggung jawab dan ada tanda lalu lintas yang terhalang oleh benda lain seperti pepohonan
atau bangunan atau benda lain sehingga tidak terbaca atau terlihat oleh pengguna jalan. Berkaitan dengan
penggunaan tanda lalu lintas dan keselamatan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.
1) Tanda harus dapat diamati agardapat berfungsi sebagai tanda.
2) Tanda harus ‘bisa ditangkap’ maknanya oleh pengguna lalu lintas.
3) Tanda harus berada di tempat strategis.
4) Tanda berupa tulisan yang menyertai gambar harus selaras dengan informasi tanda tersebut.
5) Tanda berupa gambar yang disertai tulisan harus selaras dengan informasi tanda tersebut.
6) Tanda harus dalam keadaan baik dan terbebas dari tanda atau benda lain yang mengganggu
kejelasan informasi.
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